Abstrak

Disertasi dengan judul Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Membangun
Budaya Organisasi di Era Digital (Studi Multisitus di Ml Al-Huda Ploso
Nganjuk dan SDIT Baitul Izzah Nganjuk) ini ditulis oleh Addin Arsyadana
dengan Prompotor Prof. Dr. H. Akhyak, M.Ag. dan Dr. Hj. Sulistyorini, M.Ag.

Kata Kunci: Kepemimpinan Kepala Madrasah, Budaya Organisasi, Era
Digital.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya peran seorang kepala
madrasah/sekolah dalam membangun budaya organisasi terlebih di era
digital.

di era digital ini keinginannya kecenderungan manusai serba instan, tidak
punya terlalu banyak membaca dan kepakaran seseorang tidak begitu
berarti lagi sehingga dalam hal berorganisasi di sebuah lembaga
memberikan efek yang berbeda dalam mengelolanya. Oleh sebab itu, agar
lembaga pendidikan mampu menjawab tantangan di era digital ini, perlu
adanya strategi yang dilakukan oleh kepala madrasah dalam membangun
budaya organisasi yang produktif sehingga lembaga pendidikan yang maju
dan unggul bisa diwujudkan

Fokus disertasi ini adalah strategi kepala madrasah, realitas budaya
organisasi, dan upaya mengeliminir resistensi. Dari fakus penelitian ini
dirumskan pertanyaan bagaimana strategi kepala madrasah dalam
membangun budaya organisasi, bagaimana realitas budaya organisasi dan
bagaimana upaya kepala madrasah mengeliminir resistensi dalam
membangun budaya organisasi di Ml Al-Huda Nganjuk dan SDIT Baitul
Izzah Nganjuk.

Rancangan penelitian ini, di tempuh menggunakan model penelitian
multisitus. Langkah yang ditempuh dalam rancangan multisitus ini adalah:
pertama, meneliti secara komprehensif di kedua lokasi peneltian. Kemudian,
kedua, melakukan deskripsi hasil data yang terkumpul dari kedua situs
untuk memperoleh kesimpulan utuh mengenai kepemimpinan kepala
madrasah dalam membangun budaya organisasi di era digital yang ada di
kedua lembaga tersebut. Dan yang ketiga berdasarkan kesimpulan
tersebut, dilakukan analisis untuk menemukan kepemimpinan kepala
madrasah dalam membangun budaya organisasi di era digital yang ada di
lembaga SDI Baitul Izzah Nganjuk dan MI Al-huda Nganjuk

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa. (1) Strategi kepala madrasah
dalam membangun budaya organisasi di era digital ada tiga tahap.
Pertama, tahap perumusan dan artikulasi visi, misi lembaga meliputi
pembuatan dan juga melakukan rapat penetapan draf visi misi lembaga.
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Kedua, tahap sosialisasi dan imlpementasi yang meliputi sosialisasi dalam
bentuk media cetak dan media digital, mengembangkan sumberd aya
manusia yang ada, memfasilitasi dengan memaksimalkan sarana dan
prasarana yang ada dan yang terahir/ketiga adalah tahap evaluasi yang
diadakan setiap minggu, evaluasi bulanan, dan evaluasi tahunan. (2)
Realitas budaya organisasi yang dilakukan kepala sekolah/madrasah dalam
membangun budaya organisasi yang berhubungan dengan nilai-nilai
kelembagaan meliputi (a) nilai keikhlasan; (b) mempunyai dedikasi tinggi;
(c) Nilai kedisiplinan; (d) nilai amanah (tanggung jawab); (e) nilai keberanian
dalam berinovasi. Sedangkan yang berkaitan dengan membina hubugan
guru dan staf yaitu (a) Keteladanan; (b) silaturahmi; (c) kesejawatan; (d)
perhatian dan membangun komunikasi. (3) upaya kepala sekolah/madrasah
dalam mengeliminir bentuk resistensi yang ada dilakukan dengan
pendekatan kuratif dan pendekatan prefentif. Sedangkan bentuk
resistensinya ada dua. Pertama resistensi langsung dan yang kedua
resistensi melalui media sosial.
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Abstract

The dissertation entitled Leadership of Madrasah Heads in Building
Organizational Culture in the Digital Age (Multisite Studies at MI Al-Huda
Ploso Nganjuk and SDIT Baitul lzzah Nganjuk) was written by Addin
Arsyadana with Prof. Promoter. Dr. H. Akhyak, M.Ag. and Dr. Hj.
Sulistyorini, M.Ag.

Keywords: Principal Leadership, Organizational Culture, Digital Era.

This research is motivated by the important role of a madrasa/school
principal in building organizational culture, especially in the digital era. In this
digital era, the human tendency is instantaneous, not having too much
reading and someone's expertise is not so important anymore so that in
terms of organizing in an institution, it has a different effect in managing it.
Therefore, in order for educational institutions to be able to answer the
challenges in this digital era, it is necessary to have a strategy carried out by
the head of the madrasa in building a productive organizational culture so
that advanced and superior educational institutions can be realized.

The focus of this dissertation is the principal's strategy, the reality of
organizational culture and efforts to eliminate resistance. From the focus of
this research, questions were formulated on how the headmaster's strategy
in building organizational culture, how the reality of organizational culture
was and how the headmaster's efforts to eliminate resistance in building
organizational culture at Ml Al-Huda Nganjuk and SDIT Baitul lzzah
Nganjuk.

This research design is carried out using a multi-site research model. The
steps taken in this multi-site design are: first, comprehensive research in
both research locations. Then, secondly, describe the results of the data
collected from the two sites to obtain complete conclusions about the
leadership of the madrasa head in building organizational culture in the
digital era that exists in the two institutions. And thirdly, based on this
conclusion, an analysis was conducted to find the leadership of the madrasa
head in building organizational culture in the digital era at SDI Baitul Izzah
Nganjuk and MI Al-huda Nganjuk institutions.

The results of this study indicate that (1) The madrasa principal's strategy in
building organizational culture in the digital era has three stages. First, the
stage of formulation and articulation of the vision, the mission of the
institution includes making and also holding a meeting to determine the draft
of the institution's vision and mission, the second stage of socialization and
implementation which includes socialization in the form of print media and
digital media, developing existing human resources, facilitating by
maximizing facilities and infrastructure The existing and the last/third stage
is the evaluation stage which is held every week, monthly evaluation and
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annual evaluation. (2) The reality of organizational culture that is carried out
by school/madrasah principals in building an organizational culture related
to institutional values includes (a) the value of sincerity; (b) have high
dedication; (c) discipline value; (d) value of trust (responsibility); (e) The
value of courage to innovate. Meanwhile, those related to fostering teacher
and staff relationships are (a) exemplary; (b) gathering; (c) fellowship; (d)
attention and build communication. (3) the efforts of the principal/madrasah
in eliminating the existing forms of resistance are carried out with a curative
approach and a preventive approach. While there are two forms of
resistance. The first is direct resistance and the second is resistance
through social media.

18



oadlall
Olaly3) o) anll (3 daedaudl B sl (3 el cled, 83L3 Olgimy dg bl
IR TP W W I N I SR P JC P =R W A RE R SOS NG T NN PN
By U P N T Sy UNSY W ot R D UV SN R P gl PR Y
strwjr“

csod ) ) ¢ deadaitll BLEY) ¢ ) Sl A ial) LS

G ol ¢ doedal) B cly (3 Ayl [ ae )l llh el g i ol s
Sz ¥ s ¢ BT il oY 055 ¢ o3 aall e (3L a3 aa
Lo o (3 oeidl) om0 U ¢ OV iy g s | Lo jasid Spotg el e
PESEE WU I CH WV TR S SN ST T VRN E SN STE S P W
by demglind W 055 01 (pal) o0 ¢ (o3 ol M 3 Sl 2l
Sshate Apadd Cluwis 58 S8 Eot oz Ll BE sy 3 eyl

2B gite

o sl Al ) ssgdly dagdand) B Wlgs ol demlinl e L) ods S5
3 Ayl e Boedlin) 2aST Je deel Bl cd ol s 2 e gl
s g oS Sy ¢ pendand) WL dids ST Sy ¢ ki) B oLy
9 Jsd sl B dapde 3 Gkl BN cLy 3 degldl Lo claal) 4.l
Do 3l oy WalSte apaDln] 3510wyl

3 sl gl CBB_U Slre £ C':j.é ganu.ng L;’.‘:;,J‘ V.:.«.,a.ﬁ Jda das o
Cro Gy Lol aBpe WS (3 Jols 2t ¢ Yl s @35l sotane et 1
oy L8 e ST lrbinal e Joasll Gpndsl) e Lena £ é.i\ oLl s

19



5 2l WUy sl (3 gl 30 el (3 kel U cly (3 dn,ll
el (3 daecadl BLE ely (3 dwyall ) ol sty LE ] gl e
Co el Bl Adlin) dejde 5 e gy LD Lejle gewte 3 o))

sd 554l
BU ol 3 Al e dedlie) 0SS () OF Q) ahdl sda Rl s
e ey B30 Bl W ¢ Yol Ll S e W3 ) @ el
A Lgdlen)y G gl &3) B3ges it plazn) Aoy fos fodd dngll dagad
aslh Ko 3 dslas Yl azsadl ks Fly dddly dolam ¥ Lzl e L
EIOVEVE TS WU [PPSR SYSCW PSR (NS I S [ W PSP
¢ g gl EQ I RPOWC R TPt R A PN P W B TS U IS i SN
[ oo sl badisy @) Beadasdl L) 8lg O] (V) .Sy ey (580 ey
Lol () ¢ (PP b () oty B sl @l sla Biacles U sl (3 oyl
G sl il () ¢ (Adgged)) A dd () ¢ DLW Al (p) ¢ S oW
& by cralall y GBI pen adlel) Sl OB ¢ avd 3 3y S
L5 wn (7)ol elig plexall (3) ¢ Wl () ¢ pemdl (©) ¢ A5t ()
wEy e mE IV e AU dalal) Il Jo sladll 3 awydd) [ bl see

25 Reglild) sa ally 5L el ea Jo¥1 L aeglall e Oleg dls Ly L Sy
gr«l.«b.-‘}!\ J.,a\j..“ quj

20



	Doc1.pdf (p.1)
	HALAMAN AWAL.pdf (p.2-25)
	ADDIN DISERTASI.pdf (p.26-239)
	Addin - CV.pdf (p.240-241)

